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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan Pantai Carocok Painan melibatkan perencanaan dan pengembangan 

berbagai aktivitas untuk meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian 

masyarakat. Masyarakat berpartisipasi aktif dalam pengelolaan destinasi wisata 

ini, menunjukkan antusiasme terhadap pengembangan pariwisata, dan terlibat 

dalam proses perencanaan. 

Tata kelola di Pantai Carocok Painan sudah dilakukan akan tetapi masih belum 

tertib, bisa dikatakan bahwa tata kelola Pantai Carocok idealnya belum tercapai. 

Meskipun tata kelolanya belum tertib atau belum tercapai akan tetapi pengunjung 

yang berwisata ke Pantai Carocok khususnya mesjid Terapung Samudera Ilahi 

tetap rami di kunjungi. Untuk tata kelola Pantai Carocok Painan adanya Proses 

perencanaan dan pengembangan berbagai kegiatan dirancang untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan perekonomian masyarakat. Dalam pengelolaan destinasi wisata 

Pantai Carocok Painan, masyarakat terlibat aktif, menunjukkan antusiasme 

terhadap pengembangan pariwisata, dan berpartisipasi dalam prosesnya. 

Dengan adanya kehadiran Mesjid Terapung Samudera Ilahi yang di bangun 

melalui APBD tahun 2019 sampai menghabiskan biaya sebesar Rp 27,5 triliun 

dengan tujuan untuk menambah daya tarik supaya kunjungan wisata ke daerah 

Pantai Painan semakin meningkat, dengan banyaknya pengunjung yang datang 

akan meningkatkan PAS Painan. Pesisir Selatan bisa menjadikan sektor pariwisata 

sebagai andalan PAD yang bisa memberikan dampak ekonomi besar bagi 
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masyarakat.  

Pantai Carocok Painan menawarkan berbagai daya tarik yang beragam, mulai 

dari Mesjid Samudera Ilahi yang terkenal sebagai Masjid Terapung, yang terletak 

di tepi Pantai Carocok Painan, terkenal karena posisinya yang tampak mengapung, 

sementara Pulau Cingkuak juga merupakan bagian dari daya tarik tersebut 

menawarkan keindahan alam dan situs bersejarah seperti puing-puing benteng 

Portugis. Keberagaman daya tarik ini memikat wisatawan untuk kembali 

mengunjungi objek wisata Pantai Carocok Painan, berpotensi meningkatkan 

jumlah pengunjungnya. 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat di pantai Carocok Painan semenjak adanya 

mesjid Terapung Samudera Ilahi semakin berkembang, dimana setiap pedagang 

dan pemuda yang berada di sekitaran pantai Carocok Painan mempunyai 

hubungan yang lebih baik. Yang dulunya tidak saling mengenal dan sekarang 

sudah saling kenal satu dengan yang lainnya. Kondisi sosial dapat ditelaah dari 

aspek teknis, meliputi perubahan dalam sumber pendapatan dan keadaan tempat 

tinggal. 

Elemen sosial dalam masyarakat terus berkembang dan berubah dengan cara 

yang berbeda, dipengaruhi oleh lingkungan di sekitarnya.. Masyarakat di sekitar 

Pantai Carocok Painan juga tidak terkecuali, di mana lingkungan alam memainkan 

peran penting dalam mempengaruhi kehidupan mereka. Pengembangan pariwisata 

di suatu daerah memunculkan lalu lintas wisatawan yang dapat memberikan 

manfaat ekonomi, bagi komunitas dan pemerintah lokal. Karena itu, penting bagi 

daerah tersebut untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki dan meningkatkan 
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nilai-nilai ekonomi sebagai hasil dari kunjungan wisatawan ke daerah tersebut, 

seperti turis dan lainnya. Sedangkan dampak negative atau kendala dari 

pengembangan Mesjid Terapung Samudera Ilahi yaitu banyaknya oknum-oknum 

yang menjual tiket masuk tanpa diketahui oleh Dinas Pariwisata, adanya tukang 

parkir liar yang mana harga ditetapkan 5000 tetapi malah di minta 10.000., 

kurangnya air bersih untuk berwudu karena banyak pengunjung yang datang 

shalat, adanya kotak masjid yang hilang, dan banyaknya sampah berceceran di 

sepanjang Pantai Carocok.  

Pengembangan pariwisata di Pantai Carocok Painan, khususnya dengan adanya 

Mesjid Terapung Samudera Ilahi, memberikan efek yang signifikan pada 

kesejahteraan masyarakat di sekitar lokasi wisata tersebut. Dampak positif yang 

dirasakan meliputi munculnya lapangan kerja baru serta berbagai peluang usaha 

yang lebih luas seperti usaha kuliner, homestay, rumah makan, aksesoris, 

minuman, makanan ringan, pakaian, sandal, dan lain sebagainya. Dengan adanya 

pengembangan pariwisata Mesjid Terapung Samudera Ilahi, pendapatan 

masyarakat dapat meningkat serta memberikan kesempatan kerja baru yang 

berpotensi meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

B. Saran  

Setelah menyelesaikan penelitian ini, Penulis telah mengamati banyak 

fenomena yang terjadi seiring dengan perubahan kondisi sosial ekonomi 

masyarakat di sekitar pantai carocok Painan dengan adanya mesjid Terapung 

Samudera Ilahi. Masyarakat Nagari Painan Selatan mengalami perkembangan 

kondisi sosial seperti meningkatnya pendapatan, tersedianya lapangan pekerjaan, 
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berahlinya mata pecaharian dari nelayan menjadi nelayan wisata, bisa menlanjut 

pendidikan anak dan  banyak yang lainnya. 

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu untuk Dinas Pariwisata dan Olahraga 

Painan supaya lebih meningkatkan lagi tata kelola wisata khususnya tata kelola 

pantai Carocok Painan terutama Mesjid Terapung Samudera Ilahi, sedangkan untuk 

masyarakat Painan supaya lebih semangat lagi untuk meningkatkan perekonomian 

terumata yang berjualan di sekitar Pantai Carocok Painan terkhusus Mesjid 

Terapung Samudera Ilahi, dan untuk akademik supaya meningkatkan lagi 

kinerjanya dan meningkatkan pengembangan kondisi social ekonomi 

masyarakatnya.  
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